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OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajempemasaran
khususnya mengenai pengaruh promosi penjualanda@phleeputusan menginap.
Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai vatidiebas ibdependent
variable) atau variabeleksogenadalah promosi penjualan yang terdiri dari
potongan hargadiscount kupon dan demonstrasDbjek yang merupakan
variabel terikat dependent variab)eatau variabelendogenadalah keputusan
menginap yang terdiri dari pemilihan produk danajagersyaratan dan waktu
pengiriman, persyaratan pelayanan dan pembayaran.

Objek dalam penelitian ini dilakukan terhadap taomnis (B-to-B) yang
menginap di Hotel Kedaton Bandung yaitu perusalmosahaan yang telah
menjalin kerjasama dengan pihak Hotel Kedaton Bagdnelaluicorporate rate
di mana perusahaan-perusahaan tersebut telah meekhggan tetap Hotel
Kedaton Bandung sebagai tempat menginap pada shakukan kegiatan bisnis
sepertimeeting seminar, lokakarya dan kegiatan bisnis lainnyardBsarkan
objek penelitian tersebut, penelitian ini dilakukantuk mengetahui seberapa
besar pengaruh promosi penjualan terhadap keputoeaginap di Hotel Kedaton

Bandung.

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kurafegi 1 tahun, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adedabs sectional methogaitu

metode penelitian dengan cara mempelajari objelandasatu kurun waktu
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tertentu/tidak berkesinambungan dalam jangka waddnjang. Menurut Uma
Sekaran (2007:315) “Penelitiaatross sectionabdalah penelitian di mana data
yang dikumpulkan hanya sekali (yang dilakukan selgrariode hari, minggu,

atau bulan) untuk menjawab pertanyaan penelitian”.
3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini- adalah penelitian deskriptif dan ifieatif. Menurut pendapat
Sugiyono (2008:11) penelitian deskriptif merupak@emelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran dari variabel penelil $¢rupa dikemukakan oleh
Traver Travens dalam Husein Umar (2007:21) bahwanéptian dengan
menggunakan metode deskriptif adalah penelitian g yatilakukan - untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelaltau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variahb&l Melalui jenis penelitian
deskriptif maka dapat diperoleh gambaran mengemnam@si penjualan dan

gambaran keputusan menginap.

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji ke&ean suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangafam hal ini penelitian
verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh nposi penjualan yang
dilakukan Hotel Kedaton Bandung dalam menciptakapukusan menginap.
Berdasarkan sifat penelitian yaitu penelitian digsikr dan verifikatif maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabode penelitian populasi
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atau sensus karena mengambil sampel dari selurphlgsp atau dinamakan

sampling jenuh.

Menurut Sugiyono (2008:122),

Sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampa $#mua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini seritakukan bila jumlah

populasi relatif kecil yaitu kurang dari 30, ataenplitian yang ingin

membuat generalisasi dengan kesalahan yang saegaét Iktilah lainnya

adalah sampel jenuh atau sensus, dimana semuatampygulasi dijadikan
sampel.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006 : 53), variabebas ifdependent
variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi variabéaesecara positif
maupun negatif. Variabel terikatldpendent variab)emerupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel yang dikaji dalam penelitian meliputi prosn penjualan (variabel
X) yang terdiri dari potongan hargadiscount kupon dan demonstrasi, sedangkan
untuk variabel Y adalah keputusan menginap. Koregegrasionalisasi variabel
dalam penelitian ini adalah mengukur skor ataui wi¢ai variabel Y (keputusan
menginap) dilihat dari segi operasionalisasi vaial (promosi penjualgn
Secara lebih rinci dapat kita lihat pada Tabel Bi\@éngenai operasionalisasi

variabel sebagai berikut:



TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL
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Variabel/
Sub
variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No.
Item

Promosi
Penjualan

X)

Kumpulan alat-alat
insentif yang
beragam, sebagian
besar berjangka
pendek, dirancang
untuk mendorong
pembelian suatu
produk atau jasa

tertentu secara lebil

o Potongan
harga

Tingkat kemenarikan
promosi melalui
potongan harga
Tingkat ketepatan
sasaran yang dilakuka|
melalui potongan
harga

Tingkat seringnya
promosi yang
dilakukan melalui
potongan harga
Tingkat besarnya
potongan harga yang
diberikan

n

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

a.l2

a.13

a.l4

a.15

cepat dan lebih
besar oleh
konsumen atau
pedagang. (Kotler
dan Keller,
2009:543)

o Discount

Tingkat kemenarikan
promosi melalui
discount.

Tingkat ketepatan
sasaran promosi yang
dilakukan melalui
discount.

Tingkat seringnya
promosi yang
dilakukan melalui
discount.

Tingkat besarnya
discountyang
diberikan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

b.16

b.17

b.18

b.19

0 Kupon

Tingkat kemenarikan
promosi melalui
kupon

Tingkat ketepatan
sasaran promosi yang
dilakukan melalui
kupon

Tingkat seringnya
promosi yang
dilakukan melalui
kupon

Tingkat besarnya nilai
kupon yang diberikan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

c.20

c.21

c.22

c.23
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Variabel/

Sub Konsep Indikator Ukuran Skala N
; Item
variabel
Kumpulan alat-alat insentif | o Demonstrasi| o Tingkat Ordinal | d.24
. kemenarikan
yang beragam, sebagian promosi melalui
besar berjangka pendek, demonstrasi
dirancang untuk mendorong o Tingkat Ordinal | d.25
pembelian suatu produk atau ketepatan sasargn
jasa tertentu secara lebih yang d_|Iakukan
Promosi . mejeh .
Penjualan cepat dan lebih besar oleh demonstrasi
xX) konsumen atau pedagang. o Tingkat oOrdinall d.26
(Kotler dan Keller, 2009:543 seringnya
promosi melalui
demonstrasi
o Tingkat Ordinal | d.27
efektivitas
program
demonstrasi
yang dilakukan
Variabel/ No
Sub Konsep Indikator Ukuran Skala Iterﬁ
variabel
Proses keputusan di | o Pilihan Tingkat kualitas yang | Ordinal | a).28
mana pembeli bisnis produk atau didapat dari fasilitas
menentukan produk jasa yang ada di Hotel
dan jas mana yang Kedaton.
harus dibeli organisas
mereka, dan kemudian Tingkat kepuasan Ordinal | a).29
mencatri, dalam menggunakan
mengevaluasi, dan produk atau jasa yang
Keputusan | memilih diantara ditawarkan.
pembelian | alternatif pemasok dan
(Y) merek. (Kotler dan 0 Persyaratan Tingkat kelengkapan | Ordinal | b).30
Armstrong, 2008:199) dan waktu persyaratan yang
pengiriman tertulis dalam
corporate rate.
Tingkat seringnya Ordinal | b).31

waktu pengiriman
corporate ratesetiap
periodenya.
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Variabel/ No
Sub Konsep Indikator Ukuran Skala :
; Item
variabel
Proses keputusan di manao Persyaratan Tingkat Ordinal | ¢).32
pembeli bisnis pelayanan kesesuaian harga
menentukan produk dan yang ditawarkan
jas mana yang harus dibeli dengan pelayanar
organisasi mereka, dan yang diberikan.
kemudian mencari,
mengevaluasi, dan Tingkat pelayanan Ordinal | c).33
memilih diantara alternatif yang diberikan
pemasok dan merek. selama melakukan
(Kotler dan Armstrong, kegiatan bisnis di
2008:199) Hotel Kedaton.
Keputusan 0 Pembayaran Tingkat Ordinal | d).34
pembelian kemudahan pada
() saat melakukan
pembayaran
dengan harga
yang ditawarkan
melaluicorporate
rate.
Tingkat ketepatan| Ordinal | d).35
harga yang
tercantum pada
corporate rate
dengan
pembayaran yang
harus dilakukan.

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:109), “Sumbetaddalam penelitian

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Sundhta yang digunakan

dalam penelitian ini dikategorikan menjadi :

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer menurut Darmadi Durianto (20€)7ylkni sumber
data yang didapat dari sumber pertama, di manaraise melakukan

sendiri di lapangan. Dalam penelitian ini, sumbatadprimer diperoleh

dari kuesioner yang disebarkan kepada pelanggan.




Sumber Data Sekunder
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang distdfeknya tidak

berhubungan langsung dengan objek penelitian tetapibantu dan dapat

memberikan informasi untuk bahan penelitian. Daganelitian ini, yang

menjadi sumber data sekunder adalah berbagaitliteeatikel, serta situs

internet.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikembketerangan

tentang data. Sumber data primer adalah data yarmgsung memberikan data

kepada pengumpul data dan sumber data sekundehaglahber data yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul dataukUlgbih jelasnya

mengenai data dan sumber data yang digunakan dadarelitian ini, maka

peneliti mengumpulkan dan menyajikannya dalam Taliberikut :

ia

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
NO. JENISDATA SUMBER DATA
1. Gambaran umum hotel, tingkat hunian kamatiptel Kedaton Bandung
daftar top produser.
2. Tingkat hunian hotel berbintang di LBPS
provinsi 2008 Laporan Perekonomian Indones
3. Tingkat hunian hotel berbintang di Bandyrginas Pariwisata Bandung
2008
4. Tanggapan responden mengenai promadsimu bisnisHotel Kedaton
penjualan yang dilakukan oleh Hotel Kedatpn
5. Tanggapan responden mengenai keputu3amu bisnisHotel Kedaton
menginap di Hotel Kedaton

Sumber : BPS, Hotel Kedaton tahun 2009
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3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel
3.2.4.1 Populasi
Menentukan populasi merupakan langkah yang pentitwpulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek at#hjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”, (Sugiyono, 200811
Batasan polulasi menurut Silalahi (2006:147) selagyakut :
Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit agemen di mana
penyidik tertarik. Populasi adalah jumlah total idseluruh unit yang
darinya sampel dipilih. Populasi dapat berupa dsya®, orang atau
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, bendek,operistiwa, atau

laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus didisikan secara
spesifik dan tidak secara mendua.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentag jglas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya, yaepdt populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi, apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Pengertian tersebut sejalan dengan yang dikemuldaddamencyclopedia
of educational evaluatioiSuharsimi Arikunto, 2009:208)Pbpulation of asset
(or colecation) of all elements proccesing one asrenattributes of interes”
(Populasi adalah keseluruhan subjek peneliti, yakmua elemen dalam wilayah
peneliti). Populasi terbagi menjadi dua, yaitu gapudalam arti jumlah dan
populasi dalam arti karakteristik. Berdasarkan ppdpulasi yang sangat luas,
maka yang menjadi sasaran populasi Pengaruh ProRwmgualan Terhadap

Keputusan Menginap di Hotel Kedaton Bandung adpé&hbsahaan yang menjadi
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pelanggan Hotel Kedaton Bandung seperti yang tedlstgm Tabel 3.3 sebagai

berikut:
TABEL 3.3
PELANGGAN BISNISHOTEL KEDATON BANDUNG

NO. NAMA PERUSAHAAN NO. NAMA PERUSAHAAN

1 | Bank Tabungan Negara (BTN) 26 PT. Luxor

2 | Kedaton Executive Club (KEC) 27  Badiklit Kesospbes

3 | Bank Negara Indonesia (BNI) 28 BAKP

4 | Badan Kepegawaian Diklat NAD 29  Pusat Study Ekan% Pembangunan
5 | PT. Kereta Api Indonesia 30  Smart Naco Indonesia

6 | PT. Rakit Indonesia 31 | PT. Rudolf Indonesian

7 | Perusahaan Listrik Negara (PLN) 32 | Departemen Kesehatan

8 | Departemen Pekerjaan Umum 33 | Panca Wira Mandiri

9 | DPRD Bekasi 34 | AGB Nielsen

10 | PT. Graha Renindo 35 | DEPDIKNAS

11 | Bank Jabar 36 PT. Indosat

12 | Bank Lippo Tbk 37| Asuransi Jiwasraya Jakarta

13 | Bank Danamon Indonesia 38 PT. Asia Kapitalindo

14 | PT. Radio Ardan Swaratama 39 PROMPT

15 | Bank Mandiri 40| Forum Kedaulatan Rakyat Makasar
16 | Trainindo Media Eduka CV 41  Asuransi Cigna

17 | Bank Rakyat Indonesia 42  PSPD

18 | Asuransi Takaful Indonesia 43 LP3 (Lembaga Pajmyk Politik Pemerintahan}
19 | LG Electronic 44| Super Nutrition Essence

20 | PT. Danone Dairy Indonesia 45 PT. Kasanganergi

21 | Laksinda 46| PT. Primatama Karya Persada

22 | PT. Atri Distribusindo 47| Perusahaan Gas Negara

23 | LP2KEP 48 | PT. Smart Naco

24 | Badan Pemeriksa Keuangan RI 19 DISPARBUD

25 | LEPP BANGDA 50| Pusat Study Pembaharuan

Sumber : Hotel Kedaton Bandung Tahun 2009

3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009:116). Penjelasan lebihjutardisampaikan oleh
Hermawan (2006:145), “Sampel merupakan suatu bggiamset) dari populasi.
Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilin gempulasi. Dengan demikian,
sebagian elemen dari populasi merupakan sampelgaddemengambil sampel

peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digahsasi terhadap populasi”.
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Penelitian ini tidak mungkin dilaksanakan terhadagseluruhan jumlah
dalam populasi, meskipun kesimpulan dan saran memelitian ini ditujukan
untuk populasi. Hal ini disebabkan karena beberdakior diantaranya
keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu yang tergefdia karena itu penelitian ini
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian

yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglait

Hotel Kedaton Bandung memiliki banyak pelanggamibigiari berbagai
macam perusahaan, sebagian besar merupakan pemdadsar milik negara
yang cukup menjanjikan untuk dijadikan sebapartner dalam bekerjasama.
Berdasarkan Tabel 3.3 pelanggan bisnis Hotel Kedasmdung maka diambil 10
perusahaan sebagai sampel dalam penelitian inimBna sampelnya yaitu
mengenai kegiatammeeting yang dilakukan oleh kesepuluh perusahaan yang
menjadi top produser pada Hotel Kedaton Bandursghert. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel 3.4 sebagai berikut :

TABEL 34
TOP PRODUSER HOTEL KEDATON BANDUNG

PERINGKAT NAMA PERUSAHAAN

1 Bank Tabungan Negara (BTN)
Kedaton Executive Club (KEC)
Bank Negara Indonesia (BNI)
Badan Kepegawaian Diklat NAD
PT. Kereta Api Indonesia

PT. Rakit Indonesia

Perusahaan Listrik Negara (PLN)
Departemen Pekerjaan Umum
DPRD Bekasi

10 PT. Graha Renindo

Sumber : Hotel Kedaton Bandunura2009

OO (N[O |O B (W|IN

Semua perusahaan yang menjadi pelanggan Hoteltdfedangat pantas

untuk dijadikan sebagai sampel, akan tetapi danuseperusahaan yang menjadi
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pelanggan tetap Hotel Kedaton ada 10 perusahaanm ryemjadi top produser
Hotel Kedaton. Kesepuluh perusahaan tersebut agealisahaan yang sangat
loyal terhadap Hotel Kedaton, hal ini dapat dilihat degringnya perusahaan-
perusahaan tersebut dalam melakukan kegiatan tysnd Hotel Kedaton dalam
setiap bulannya dibanding dengan perusahaan laig tdah menjadi pelanggan
Hotel Kedaton. Maka dari itu sebagai bentuk penggen Hotel Kedaton
terhadap perusahaan-perusahaan tersebut denganmpatka&n kesepuluh
perusahaan di atas sebagai top produser yang gekatienjadi populasi dalam

penelitian ini.

3.24.3 Teknik Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampaituk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penglisehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraaregtimate value Sugiyono (2009:116)
mengemukakan bahwa “Teknik sampling adalah merupéienik pengambilan
sampel”. Sedangkan menurut Silalahi (2006:236):

Pemilihan sampel atau penarikan sampsn{pling dapat diartikan

sebagai proses memilih sejumlah unit atau eleman siibjek dari dan

yang mewakili populasi untuk dipelajari yang dengan dapat dibuat

generalisasi atau inferensi tentang karakteriséki datu populasi yang

diwakili.

Pengambilan sampel haruslah refresentatif, makastdiupayakan subjek
dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk jatknunsur sampel,

sehingga digunakan teknskmple random samplingarena populasinya dianggap

homogen dan dapat digunakan tanpa pengetahuan nangagkai sampling.
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Metode sampling sistematik menurut Malhotra (2003)3&dalah teknik sampling
probabilitas yang didalamnya sampel dipilih dengeemilih acara titik awal dam
kemudian mengambil setiap elemen ke-i secara anibdthgkaisampling

Langkah-langkah teknik penarikan sampel dalam [gerelini sebagai
berikut :

1. Menentukan populasi sasaran, dalam penelitian amgymenjadi populasi
sasaran adalah perusahaan yang menjadi pelanggelrkiedaton Bandung.

2. Menentukan tempat tertentu yang akan dijadikan gaglzdeck pointdalam
penelitian ini yang akan dijadikan tempmdieck poindi keputusan menginap
adalah perusahaan yang menjadi top produser Het#iin Bandung.

3. Menentukan waktu yang akan digunakan untuk menantslampling, dalam
penelitian ini waktu yang akan digunakan oleh péredlalah pada hari kerja
dengan rentang waktu istirahat jam kantor yaituypdR.00-13.00 WIB.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama patlack point Orientasi ini akan
dijadikan dasar untuk menentukan interval pemilihpertama dengan
menentukan interval yang menggunakan rumusi= N

5. Tentukan sebuah angka acak (r) antara 1 dani, r =

6. Elemen dengan nomor berikut akan termasuk sampdl sestematik r, r+i,

(24 TR ] R r+(n-1)i.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digat&kan menjadi 2

bagian, yakni teknik yang dipergunakan untuk mewlpér data sekunder dan
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untuk memperoleh data primer. Menurut Uma Sekar2®07:219), “Data
sekunder dapat diperoleh dengan studi literatugalmya dengan mempelajari
buku, laporan periodik, publikasi pemerintah, de¢asus, data statistik, laporan
tahunan perusahaangbsite dan dari berbagai media lainnya”. Dalam penelitia
ini peneliti memperoleh data sekunder dari koramlaizberapavebsitedi internet.
Sementara itu untuk memperoleh data primer,

Uma Sekaran (2007:236) mengemukakan bahwa :

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan umeknperoleh data
primer, yakni observation, administering questionaries, dan .
Teknik administering questioneriesierupakan tehnik yang paling efisien
dalam mengumpulkan data primer karena peneliti atgm¢bih mengetahui
apa yang dilakukan dan terdapat kejelasan dalamguerannya.
Administering questionariedapat dilakukan melalui tiga cara, yakni secara
personal gersonali administered questionarjesnelalui surat kepada
responden(mailed to the respondent)an melalui media elektronik
(electronically distributey

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesageag untuk
keperluan penelitian di mana data yang terkumpaladduntuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun teknik pengumpulaa gang penulis gunakan

adalah :

a. Kuesioner/angket
Yaitu teknik pengumpulan data primer melalui perayah seperangkat
kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah disusudtersiian rupa kepada
responden yang menjadi populasi dalam penelitian.

b. Studi literatur
Pengumpulan data sekunder dengan cara mempelalar, imajalah ilmiah atau

jurnal, home page/web sitguna memperoleh informasi yang berhubungan
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dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkdeagan masalah penelitian
dalam hal ini adalah promosi penjualan dan kepuatpsmbelian bisnis.

c. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengaa berkomunikasi secara
langsung dengan responden yang terpilih melaluad@kertanyaan yang sudah

disiapkan sebelumnya sebagai pedoman wawancara.

3.2.6 Pengujian Validitasdan Reliabilitas
3.26.1 Uji Validitas

Pada penelitian, data mempunyai kedudukan palimggit karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar timldata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa detgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yemig harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitalid danreliable.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #hdievalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand asu sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangaky berarti berarti memilki
validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2009:145).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kaks (construct
validity) yang menentukan validitas dengan cara mengkokalasintar skor yang
diperoleh dari masing-masing item berupa pertanyaampun pernyataan dengan

skor totalnya. Skor total ini merupakan nilai yagigeroleh dari penjumlahan
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semua skor item. Korelasi antar skor item dengam gkalnya harus signifikan.

Berdasarkan ukuran statistik, bila ternyata skomuse item yang disusun

berdasarkan dimensi konsep berkorelasi dengan &katnya, maka dapat

dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai vaBdi

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rukarelasi product

momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

NZXY-(zX )ZY )
A (N=x? ) -(=x2 NzY2 -(sv?)

r=

Dimana:

r = koefisien korelasi antara variabel X dan VaelaY, dua variabel yang
dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2009:146).

N = jumlah sampel
Keputusan pengujian validitas item instrumen, @dakebagai berikut:

1) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > rtabel
2) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ riiwng <'ftabel
TABEL 35

HASIL PENGUJIAN VALIDITASPROMOSI PENJUALAN
TERHADAP KEPUTUSAN MENGINAP

No. Pertanyaan I hitung labe | Keterangan

PROMOSI PENJUALAN

a. | Potongan Harga
Kemenarikan promosi melalui potongan harga0.781 | 0.707 Valid
Ketepatan sasaran promosi yang dilakukan
melalui potongan harga dalararporate rate | 0.787 | 0.707 Valid
Seringnya promosi yang dilakukan melalui
potongan harga 0.865 | 0.707 Valid

Besarnya potongan harga yang diberikan 0.781 | 0.707 Valid
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No. Pertanyaan I hitung rape | Keterangan
PROMOS|I PENJUAL AN
b. | Discount
Kemenarikan promosi melaldiscount 0.756 | 0.707 Valid
Ketepatan sasaran promosi yang dilakukan
melaluidiscount 0.865 | 0.707 Valid
Seringnya promosi yang dilakukan melalui
discount 0.866 | 0.707 Valid
Besarnyaliscountyang diberikan 0.808 | 0.707 Valid
c. | Kupon
Kemenarikan promosi melalui kupon 0.796 | 0.707 Valid
Ketepatan sasaran promosi yang dilakukan
melalui kupon 0.766 | 0.707 Valid
Seringnya promosi yang dilakukan melalui
kupon 0.768 | 0.707 Valid
Besarnya nilai kupon yang diberikan 0.992 | 0.707 Valid
d. | Demonstrasi
Kemenarikan promosi melalui demonstrasi | 0.784 | 0.707 Valid
Ketepatan sasaran promosi yang dilakukan
melalui demonstrasi 0.796 | 0.707 Valid
Seringnya promosi yang dilakukan melalui
demonstrasi 0.768 | 0.707 Valid
Efektivitas demonstrasi produk hotel yang
dilakukan Hotel Kedaton 0.781 | 0.707 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009
No. Pertanyaan I hitung I tabel K eterangan
KEPUTUSAN MENGINAP
a. | Pilihan produk atau jasa
Kualitas yang didapat dari fasilitas yang ada digHo
Kedaton 0.987 0.707 Valid
Kepuasan dalam menggunakan produk atau jasa yapg
ditawarkan 0.983 0.707 Valid
b. | Persyaratan dan waktu pengirirman
Kelengkapan persyaratan administrasi yang tertulis
dalamcorporate rate 0.935 0.707 Valid
Frekuensi waktu pengirirmatorporate ratesetiap
periodenya 0.775 0.707 Valid
c. | Persyaratan pelayanan
Kesesuaian harga yang ditawarkan dengan pelayanan
yang diberikan 0.935 0.707 Valid
Pelayanan yang diberikan selama melakukan kegiatan
bisnis di Hotel Kedaton 0.983 0.707 Valid
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No.

Pertanyaan I hitung I tabel Keterangan
KEPUTUSAN MENGINAP
d. | Pembayaran
Kemudahan pada saat melakukan pembayaran dengan
harga yang ditawarkan melakorporate rate 0.983 0.707 Valid
Ketepatan harga yang tercantum pedaporate rate
dengan pembayaran yang harus dilakukan 0.987 0.707 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009

Sedangkan pengujian keberartian koefisien kordfagdilakukan dengan

taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakabasgai berikut :

t= W -2 dk=n-2

V1-2°

Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi hasil t hitung

n = jumlah responden

Keputusan pengujian validitas pengunjung Hotel KewlaBandung

dengan menggunakan taraf signifikan sebagai berikut

1) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikg,,,)t,.e

2) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak dgilka t, ., tiape

3.2.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluatusnstrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgiudata, karena instrumen

tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Relmdbnya dapat dipercaya,
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jadi dapat diandalkan. Reliabilitas adalah suai gang menunjukan konsistensi

suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yantas

Reliabilitas adalah menunjukan suatu pengertidnwhasuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipsgagumpulan data karena

instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merkanutingkat keterandalan

tertentu (Suharsimi Arikunto, 2009:158)
Pada penelitian ini reliabilitas dicari dengan nmnmgakan rumuslpha

atau cronbach’s alpha(a) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang

dipakai merupakan rentangan beberapa nilai daldmnhanenggunakan skala

likert 1 sampai dengan 5.
Rumusalphaataucronbach’s alphala) sebagai berikut :

k }[1_2?1

r.=
H [k—l o;

(Husein Umar, 2006:146)

Keterangan :
i = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
o? = varians total

jumlah varians butir tiap pertanyaan

g
S,
I

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahk@ 02) sebagai berikut :
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(Husein Umar, 2006:127)
Dimana :
n = jumlah sampel
o = nilai varians
x = nilai skor yang dipilih
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh itenT;)( = ruper dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia
2) Jika koefisian internal seluruh itent;)( < rwaper dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.
Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyaaitakdkan dengan
menggunakan program aplikasi SPSS 8 window Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Memasukkan data variabel X dan variabel Y setigmijfawaban responden
atas nomor item pada datigw.

2) Kilik variabel view, lalu isi kolomnamedengan variabel-variabel penelitian
(misalnya X, Y),width, decimal, labe(isi dengan nama-nama atas variabel
penelitian), column, align, (left, center, right, justify dan isi juga kolom
measurgskala:hybrid ordinally interval scalg

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepadatoolbar pilih Reliability Analyze

4) Pindahkan variabel yang akan diuji lalu klik Alplaan klik OK.

Dihasilkan output apakah data tersebut valid serta reliabel atdak ti

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel.
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Penafsiran terhadap besarnya koefisisen korelagpedeman pada

penggolongan koefisisen sebagai berikut :

TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRESTASI KOEFISIEN KORELASI

Interval K oefisisen Tingkat Hubungan

Antara 0,800 — 1,000 Reliabilitas Sangat Tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Reliabilitas Tinggi

Antara 0,400 — 0,600 Reliabilitas Cukup

Antara 0,200 - 0,400 Reliabilitas Rendah

Antara 0,000 — 0,200 Reliabilitas Sangat Rendah
Sumber: Suharsimi Arikunto (2009:164)

Teknik penghitungan yang digunakan untuk mengamadiabilitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastaanskor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnya gisserta yang sama.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selkai®@a responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebatge® n-2 (10-2=8), maka
didapat nilai el Sebesar 0,707. berdasarkan Tabel 3.7 berikut patddiketahui
bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent ddikatakan reliabel,
karena setiap pertanyaan memilikiufg yang lebih besar daripadané sehingga

instrumen tersebut akan memberikan hasil ukur gangga.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No VARIABEL N f itung rae | Keterangan
Items (Alpha)
1 | Promosi Penjualan 16 0,976 0,707 Reliabel
2 | Keputusan Menginap 8 0,926 0,707 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009
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3.2.7 Rancangan Teknik Analisis Data
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analigisadalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih @ analisis kualitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt diiparoleh generalisasi
yang bersifat komprehensip.

Analisis Deskriptif variabel penelitian

a. Analisis Deskriptif Variabel X (Promosi Penjualan)
b. Analisis Deskriptif Variabel Y (Keputusan Menginap)

Analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengamra mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul yasrgsél dari jawaban
responden atas item-item dalam kuesioner. Skalguteman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skdikert. Menurut Sugiyono (2008:86) skdlkert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rsseseorang tentang
fenomena. Dengan skala likert, maka variabel yakagn adiukur dijabarkan
menjadiindicator variable.Kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolaktwk
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyat&adangkan untuk
mengkategorikan hasil perhitungan digunakan katgrenafsiran yang diambil

dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolahan datdasemkan batas-batas
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menurut Al Rasyid (1994:128) berdasarkan rentangebait maka dapat

ditentukan 4 (empat) kriteria sebagai berikut :

0 % -< 25% (Minimal — Kuartil I) : Tidak Baik
25% -< 50% (Kuartil I — Median I) : Kurang Baik
50% -< 75% (Median | — Kuartil 1) : Cukup Baik
75% - 100% (Kuartil 11l — Maksimal) : Baik

3.2.7.2 Rancangan Analisis Data Verifikatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
korelasi dan analisis regresi linear sederhana nkarpenelitian ini hanya
menganalisis dua variabel yaitu mengenai pengamamgsi penjualan (X)
terhadap keputusan menginap (Y). Penelitian inagepernyataan dari angket

terdiri dari 5 kategori penilaian sebagai berikut

TABEL 3.8
ALTERNATIF JAWABAN MENURUT SKALA LIKERT
Alternatif Jawaban Skala

Sangat menarik, sangat tepat, sangat sering, ssegai, sangat puas
sangat mudah, sangat lengkap, sangat baik.

Menarik, tepat, sering, sesuai, puas, mudah, lgndiak. 4
Kurang menarik, kurang tepat, kurang sering, kuissggai, kurang
puas, kurang mudah, kurang lengkap, kurang baik.

Tidak menarik, tidak tepat, tidak sering, tidakusgstidak puas, tidak o
mudah, tidak lengkap, tidak baik.

Sangat tidak menarik, sangat tidak tepat, sanggit Sering, sangat
tidak sesuai, sangat tidak puas, sangat tidak msdaigat tidak 1
lengkap, sangat tidak baik.
Sumber : Sugiyono (2008: 87)

a. Method of Successive Interval (M SI)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertigygglah dijelaskan

dalam operasionalisasi variabel sebelumnya, olebnkaitu semua data ordinal
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yang terkumpul terlebih dahulu ditransformasikamjaéi skala interval dengan

menggunakanMethod Of Successive InteryvaHarun Al Rasyid (1994:331).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dataebut adalah sebagai

berikut :

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gep@rnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan berikut :

Scale Value = _(Dencity at Lower Limit) - (Dencit Upper Limit)

(Area Below Upper Limit) - (Area Belbawer Limit)

b. AnalissKoreas
Analisis korelasi dan analisis regresi menurut @énlastatistik merupakan
satu bagian yang tidak bisa dipisahkan, Irianto0G2D47). Analisis korelasi
bertujuan untuk mencari derajat keeratan hubungaara kedua variabel yang
diteliti. Hubungan dua variabel terdiri dari dua cam yaitu hubungan yang

positif dan hubungan yang negatif. Ukuran yang kpaintuk mengetahui kuat
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tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefigerelasi (r) paling kecil -1
dan paling besar 1 (-1 < r < 1) artinya jika :

r = 1 hubungan X dan Y sempurna dan positif (meatiek hubungan

sangat kuat dan positif)

r = -1 hubungan X dan Y sempurna dan negatif

r = 0 hubungan X dan Y lemah sekali, tidak ada hghn sama sekali.

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasiPearson’s Product Moment Coefficient of Correlatidtlasil
dari korelasi X dikatakan mempengaruhi Y jika bedutya nilai X akan
menyebabkan adanya nilai perubahan Y, artinya halnnya nilai X akan
membuat nilai Y juga naik turun dengan demikiaminyl akan bervariasi. Namun
nilai Y bervariasi tersebut tidak disebabkan olghkXrena masih ada faktor lain
yang menyebabkannya. Untuk dapat memberi nilai rprééasi mengenai
besarnya koefisien antara variabel X dan Y makaddpergunakan perdoman

yang tertera sebagai berikut :

PEDOMAN UNTUK MEMBERI KA-II;IA}iII'EI'LEIggRESTAI SKOEFISIEN KORELASI
Interval Koefisisen Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2008:214)
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c. AnalissRegres Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan bila peneliti bermaksadin mengetahui
kondisi diwaktu yang akan datang dengan suatu dasataan sekarang atau ingin
melihat kondisi diwaktu yang laludengan dasar kaadsekarang dimana sifat ini
merupakan prediksi atau perkiraan, Irianto (2006)15Arti kata prediksi
bukanlah merupakan hal yang pasti tetapi merupakaatu keadaan yang
mendekati kebenaran.

Peneliti menggunakan analisis regresi bila ingimge¢ahui bagaimana
variabel dependen dapat diprediksi melalui variaidtpenden secara individual.
Dampak dari penggunaan analisis regresi dapat dkgum untuk memutuskan
apakah naik dan menurunnya variabel dependen ddptikan melalui kenaikan
dan penurunan keadaan variabel independen atai omgningkatkan keadaan
variabel dependen dapat dilakukan dengan meningkat&riabel independen dan
sebaliknya, Sugiyono (2008:204).

Analisis ini didasarkan pada hubungan fungsiorel &ausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen vyaitu gsiopenjualan sebagai
independen (X) dan keputusan menginap sebagaibehriiependen (Y). Untuk
bisa membuat ramalan melalui regresi, maka datapseariabel harus tersedia.
Selanjutnya berdasarkan data itu peneliti harusatdapenemukan persamaan

regresi linier sederhana melalui perhitungan sab@ayaut :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = subjek/nilai dalam variabel dependen yang difxs
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a =nilai Y bila X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi yang menanjukngka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgpkala variabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila b(-) mekgdi penurunan.

X = subjek pada variabel independen yang mempunbaitertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis gaglalah sebagai
berikut :
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengtrkoefisien
b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus vydilggmukakan
(Sugiyono, 2008:206).

Nilai a dan b pada persamaan regresi linier dapétidg dengan rumus :

B (EX)Ex)
XX

ZXY > xXy)
DR SRV

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnyadihitung dengan

atau Y = a + bX

sutau koefisien yang disebut koefisien determh(r@i , dimana :

(?)= b{n>” Xivi- (3 xi)>_Yi)
ny Yi —(ZYI)

d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lksie Dalam

penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
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dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabeldoegllhadap variabel tidak bebas

dengan rumus.

KD =r?x100%

Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

3.2.7.3 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi antaeaiabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan.{y dengan dpel Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students(fyen). Rumus dardistribusi studenadalah :

_rsa/n-2
V1-rs?

Keterangan :

t (Sudjana, 2005:62)

t = distribusi student
rs = koefisien korelagiroduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika titung < tiavel, Maka H diterima dan Hditolak
Jika hitung > tianer, maka H diterima dan K ditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebedkq@n2) serta pada uji

satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stati$tigotesis yang akan diuji dalam
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rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut:

Ho:p<0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang positiftasga promosi
penjualan yang terdiri dari potongan hardescount kupon dan
demonstrasi terhadap keputusan menginap di Hotelatide
Bandung.

Ho:p >0, Artinya terdapat pengaruh yang paositifags promosi penjualan
yang terdiri dari potongan hargadiscount kupon dan demonstrasi

terhadap keputusan menginap di Hotel Kedaton Bandun



